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                                                        ABSTRAK 

Nama                    : Sance Salomi Petta 

NIM                      : 15202141101 

Judul Skripsi       : Pelestarian Identitas Budaya Orang Basudara Melalui  Upacara  

                                Balas Budi Lilibooi dan Implikasi PAK.            

Pembimbing I      : Dr.E.Anakotta. S.Si.M.Si, Pembimbing II : 

                                Drs.M.J.Maspaitella,M,si 

Jumlah Hal            : 69 

    Maluku adalah salah satu daerah yang sangat terkenal dengan adat, budaya, bahkan ras. 

Disini  penulis akan menjelaskan salah satu adat yang masih dipegang dan bahkan masih 

dijalankan sampai saat ini. Salah satunya adalah “Adat Balas Budi”. Adat balas budi 

merupakan salah satu adat yang masih dipegang erat oleh masyarakat Lilibooi. Dan sampai 

saat ini, adat tersebut tidak pernah putus dan hilang. Menurut masyrakat yang ada bahwa, adat 

tersebut harus dilakukan dan tidak bisa untuk dilanggar apa yang sudah menjadi tradisi dari 

para leluhur, jika adat tersebut  tidak dilaksanakan maka akan ada masalah yang terjadi dalam 

kehidupan, salah satunya ialah dalam kehidupan berumah tangga, seringkali ada cekcok yang 

terjadi antara suami istri, dan ada lagi yang lebih berat yaitu sakit yang berkepanjangan dan 

sampai pada kematian. Ini adalah salah satu sanksi yang ditanam dan harus di pegang. Dalam 

ritual adat tersebut bahwa setiap orang yang sudah menikah baik laki-laki maupun perempuan, 

baik yang menikah dengan anak negeri sendiri maupun dengan perempuan yang bukan anak 

negeri, harus melakukan adat tersebut. dalam adat ini juga, mengajarkan bahwa ada rasa 

solidaritas antara kedua belah pihak yang saling membantu, saling menolong. Selain itu dalam 

melakukan Adat Balas Budi juga melalui dua proses yaitu pemberian harta, setelah acra 

pemberian harta selesai baru di lanjutkan dengan Adat Balas Budi. Dari kedua ritual yang ada 

dapat dilihat bahwa, kehidupan dari kedua keluarga yang baru saja disatukan, terjalin harmonis, 

dan ada sebuah persekutuan yang terbentuk didalamnya. Dari masalah yang penulis angkat ini 

maka dapat dipahami bahwa dalam PAK: Adat balas budi mengajarkan akan penghargaan 

terhadap ikatan pernikahan yang didasari doa dan restu dari kedua belah pihak keluarga besar. 

Memiliki peran penting meletakan nilai-nilai pendidikan kristen melalui kesopanan yang 

terbingkai dalam kerendahan hati untuk bersedia mengambil wanita dan menerima keluarganya 

untuk menjadi bagaian dari mereka. Pengajaran akan doa sebagai relasi antara manusia dengan 

Allah, dalam konteks ini kedua anak diajarkan oleh keluarga dan gereja untuk menjadikan doa 

sebagai landasan dalam memulai hubungan konunikasi mereka sebagai satu keluarga yang baru 

dibentuk dengan Allah sebagai pencipta, pemersatu ikatan pernikahan dan juga sebagai rumah 

tangga mereka. Pengajaran akan pelayanan kasih untuk senantiasa dengan sesama yang dalam 

hal ini dimulai dari dalam keluaraga menuju pada masyarakat itu sendiri secara keseluruhan. 

 

KATA KUNCI : Adat balas budi dan implikasi Pak 

 

 



 

 
9 

                                          LEMBAR PERSEMBAHAN 

Tidak ada yang dapat ku berikan dan lukiskan dengan kata-kata, selain rasa terima kasih 

sebesar-besarnya, sebagai bagian dari baktiku kepada: 

1. Orang Tua Tercinta yang ada di Lilibooi Bapak Luki dan Mama Tel serta saudara-

saudarku yang telah membantu, mendorong serta memberikan motivasi selama 

penyelesaian penulisan ini. 

2. Suami tercinta bersama anak Eklesia dan Carla Silalebit yang selalu mendampingi saya. 

3. Almamater IAKN Ambon yang telah memberikan berbagai ilmu pengetahuan, yang 

berguna bagai masa depan. 

4. Terima kasih juga kepada parapembimbing yang selama ini sudah membimbing saya 

sampai penyelesaian penulisan ini. 

5. Terlebih khusus skripsi ini penulis  persembahkan untuk kemulian Tuhan. 

 

 

  



 

 
10 

MOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

MOTO 
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